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T
iga mahasiswa tingkat perta-
ma Fakultas Teknik Sipil
Universitas Kristen Petra Su-
rabaya tengah menguji coba
hukum Bernouli di Laborato-

rium Keairan, Kamis pekan lalu. Mereka
tekun memperhatikan tinggi-rendahnya
muncratan air dari tempat penampungan.

Tak jauh dari tiga mahasiswa itu, dua
mahasiswi tengah asyik menganalisis
kandungan fluida air. Di depan peralatan
praktek yang lengkap, mereka bergantian
mencatat sambil sesekali menatap aliran
air.

Laboratorium Keairan adalah satu da-
ri tujuh fasilitas yang ada di Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan. Ada juga

Laboratorium Ukur Tanah, Laboratori-
um Mekanika Tanah, Laboratorium Be-
ton dan Konstruksi, Laboratorium Perke-
rasan dan Bahan Jalan, Laboratorium
Teknik Lalu Lintas dan Perencanaan
Transportasi, serta Laboratorium Kom-
puter.

Tak hanya fasilitas lengkap, Universi-
tas Petra memiliki dosen yang bergelar
doktor sebanyak 16,7 persen, 75 persen
master, dan hanya 8,3 persen sarjana S-1.
Salah satunya selain itu, ada seorang gu-
ru besar, Prof Dr Benjamin Lumantara.

Benjamin juga merupakan chief editor
jurnal Dimensi Teknik Sipil. “Ini adalah
satu-satunya jurnal teknik sipil yang di-
akreditasi oleh Direktorat Jenderal Pen-

didikan Tinggi Kementerian Pendidikan
Nasional,”kata Ketua Jurusan Teknik Si-
pil Daniel Tjandra.

Jurnal bergengsi yang terbit dua kali
setahun tersebut ditulis dalam bahasa
Inggris sejak 1989.Tak mudah menulis di
jurnal ini. Bahkan bagi Dekan Fakultas
Teknik dan Perencanaan Ir Handoko Su-
giharto, MT,“Saya beberapa kali menulis,
tapi tak lolos seleksi,”kata Handoko.

Benjamin memang sangat selektif. Se-
bab, penulis tak hanya datang dari dalam
negeri, namun juga dosen teknik dari
Iran, Irak, Nigeria, dan Amerika Serikat.
“Kami mempublikasikan jurnal ini lewat
website dan dapat diakses langsung,”ka-
ta Benjamin.

Publikasi yang tekun di World Wide
Web inilah satu keunggulan yang dimiliki
Universitas Petra, yang lantas menempat-
kannya di peringkat keempat tingkat na-
sional, peringkat ke-19 Asia Tenggara,
dan ke-854 dunia oleh lembaga peme-
ringkat kampus Webometrics pada Ja-
nuari 2010.

Di luar jurnal yang mendunia itu, Tek-
nik Sipil Petra menjalin kerja sama de-
ngan delapan institusi di luar negeri, yai-
tu Asian Institute of Technology (AIT)
Bangkok, Thailand; Illionis Institute of
Technology (IIT),Amerika Serikat; Centre
of Civil Engineering Research and Codes
(CUR) Commissie F-1, Belanda; Universi-
ty of Windsor, Kanada; Hogeschool van
Utrech, Belanda; Dongseo University, Ko-
rea Selatan: dan Curtin University of
Technology Perth, Australia.

Menurut Daniel Tjandra, produk jurus-
an ini juga laris manis di pasar kerja. Ber-
dasarkan survei internal, masa tunggu lu-
lusan Teknik Sipil mendapat pekerjaan
rata-rata kurang dari sebulan.

Memang, biaya untuk masuk ke jurus-
an ini tak murah. Tapi kata Oswyn Kar-
sten, mahasiswa semester akhir Jurusan
Teknik Sipil,“Saya merasa mandiri sete-
lah kuliah di sini. Dengan bekal keteram-
pilan dan ilmu pengetahuan yang saya
dapat, saya siap bersaing di luar.”
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K
omputer sudah menjadi
“makanan pokok”bagi ma-
hasiswa Universitas Guna-
darma. Apalagi pengajar-
pengajar di kampus ini lebih

suka memberikan materi kuliah lewat
website. Mahasiswa juga diwajibkan me-
meriksa e-mail setiap hari.“Skripsi dan
tesis pun dimasukkan ke site perpusta-
kaan universitas,”kata Pembantu Dekan
Bidang Akademik Fakultas Ilmu Kompu-
ter dan Teknologi Informasi (FIKTI) Uni-
versitas Gunadarma Dewi Agushinta.

Dengan kebiasaan-kebiasaan itu, tak
mengherankan bila Webometrics menem-
patkan Gunadarma di posisi ke-24 seba-
gai universitas unggulan di Asia Tenggara.
Sedangkan untuk tingkat Asia, universi-

tas ini berada di posisi ke-158 dan ke-
1.025 di dunia.

Menurut Dewi, prestasi Gunadarma itu
memang tak lepas dari pemanfaatan tek-
nologi dalam sistem perkuliahan. “Jadi
peringkat tersebut hanyalah konsekuensi
logis,”katanya. Apalagi universitas ini te-
ngah membangun pelayanan informasi
dan proses pembelajaran berbasis infor-
mation and communications technology
(ICT). Semua mahasiswa dan dosen nanti-
nya dilengkapi dengan digital locker se-
bagai penyedia informasi yang diperlu-
kan.

Untuk mendukung rencana itu, pihak
universitas telah melengkapi kampus de-
ngan jaringan fiber optik dan koneksi In-
ternet. Semua satuan kerja pun sudah di-
dukung oleh sistem informasi yang terin-
tegrasi satu sama lain.

Dewi mengatakan, pihak universitas
saat ini mewajibkan pengajar dan maha-
siswa melakukan penelitian secara berka-
la. “Minimal satu penelitian dalam satu
semester,”katanya.

Dengan jumlah dosen lebih dari 1.000
orang, ditambah jumlah mahasiswa yang
wajib skripsi, hasil penelitian diharapkan
bisa lebih dari 100 setiap bulan. Hasil pe-

nelitian itu tak hanya dipublikasikan le-
wat situs, tapi juga melalui jurnal ilmiah.
Apalagi setiap fakultas di Gunadarma su-
dah memiliki jurnal.

Publikasi melalui website tersebut jadi
bagian dari kebijakan universitas untuk
memberi kontribusi positif terhadap ma-
syarakat.“Siapa saja bisa lihat dan akses
semua yang kami masukkan ke website,”
ujar Dewi.

Untuk mengembangkan budaya peneli-
tian, Gunadarma aktif menjalin kerja sa-

ma dengan lembaga atau perguruan ting-
gi di luar kampus. Untuk tahun ini, ada li-
ma mahasiswa program internasional se-
dang terlibat dalam sebuah penelitian di
Prancis. Empat mahasiswa tengah me-
nyelesaikan program pertukaran di Ka-
nada.

Jika dihitung secara keseluruhan, jum-
lah pengajar di Gunadarma yang bergelar
doktor saat ini lebih dari 200 orang. Se-
dangkan untuk profesor 20 orang.
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Kampus Serba Online

MANDIRI DI TEKNIK PETRA

Peringkat: 854 dunia atau peringkat 
ke-19 Asia Tenggara versi Webometrics

Jurusan Teknik Sipil: berdiri 1962
Akreditasi: sangat baik (A) dari Badan
Akreditasi Nasional
Pengajar: 16,7 persen (doktor), 75
persen (master), dan 8,3 persen (S-1)

Peringkat Webometrics 2010:

Nasional ke-5
Asia Tenggara ke-24
Asia ke-158
Dunia ke-1.025
Jumlah doktor 20 orang 
Jumlah profesor 200 orang
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